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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan pembahasan penelitian terhadap hasil yang 

diperoleh selama penelitian yang berjudul Analisis Sistem Keamanan dan 

Keselamatan Terhadap Kelayakan Bendung Kamijoro Kabupaten Bantul, 

maka dapat diambil kesimpulan yaitu : 

Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya, maka diketahui bahwa 

(1) Komponen 3A di Bendung Kamijoro sudah cukup baik, (2) Fasilitas 

penunjang keselamatan di Bendung Kamijoro sudah baik. (3) Sistem 

keamanan di Jembatan Bendung Kamijoro masih belum layak. Pernyataan-

pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil kuesioner wisatawan dan 

wawancara dengan pengelola. 

Hasil kuesioner mengenai kondisi atraksi, amenitas dan aksesibilitas 

di Bendung Kamijoro mendapat respon yang positif dari para wisatawan, 

sebesar 60% responden setuju dengan pernyataan kuesioner dan 13% sangat 

setuju dengan pernyataan kuesioner. Respon positif juga ditunjukkan 

mengenai fasilitas penunjang keselamatan wisatawan di Bendung 

Kamijoro, dimana hampir seluruh responden merasa jika kelengkapannya 

sudah baik. Selanjutnya, dalam variabel keamanan, walaupun sebanyak 

90% responden merasa aman dari tindakan kriminal di Bendung Kamijoro, 

namun 70% menyatakan kurang aman ketika menyeberang di jembatan. 

Pihak pengelola juga menyatakan bahwa kurangnya Sistem Keamanan dan 
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Keselamatan di Bendung Kamijoro lantaran belum adanya serah terima 

kepemilikan utuh atas Bendung ini sehingga mereka belum dapat 

memaksimalkan pembangunan. 

B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

saran untuk sistem keamanan dan keselamatan terhadap kelayakan destinasi 

Bendung Kamijoro Kabupaten Bantul, antara lain sebagai berikut : 

1. ketersediaanya pos dan petugas keamanan yang berjaga dekat jembatan 

untuk membuat rasa aman bagi wisatawan. 

2. Kondisi pagar pembatas yang kurang rapat perlu ditambah jaring-jaring 

atau sekat untuk meningkatkan keamanan di jembatan, karena dilihat 

dari segi pagar pembatas yang masih berbahaya atau rawan untuk anak-

anak. 

3. Tersedianya berbagai peralatan k2 yang berada di Bendung Kamijoro 

untuk menunjang keamanan dan keselamatan bagi para wisatawan. 

4. Jembatan Bendung Kamijoro yang merupakan jalur umum, tentu 

menganggu kenyamanan dan keamanan bagi para wisatawan, sehingga 

kedepannya diharapkan pengelola mampu menyediakan jalur sendiri 

khusus bagi kendaraan dan bagi wisatawan atau mengalihkan fungsi 

hanya untuk wisatawan. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Bagaimana sejarah terjadinya wisata bendung kamijoro? 

Jawaban: Bendung Kamijoro dibangun pada tanggal 2016 

sampai 2018, Fungsi utama dari Bendungan Kamijoro yang 

menahan derasnya aliran sungai Progo ini adalah sebagai 

pintu utama sistem pengairan atau irigasi untuk sawah yang 

ada di Bantul meliputi sekitar empat kecamatan yaitu 

Srandakan, Sanden, Pandak dan Kretek. Jadi tujuan 

utamanya adalah hanya sebagai irigasi dan disebelah barat 

ada sebuah taman yang dilakukan oleh pengembang. Pada 

tahun 2019 bulan februari Bendung kamijoro viral disosmed 

(facebook dan Instagram) dan kemudian banyak wisatawan 

yang datang untuk melihat taman dan Bendung Kamijoro, 

karena taman dan Bendung Kamijoro masih satu kesatuan, 

dari situ pengelola melihat ada potensi atau peluang wisata 

dan melakukan presentasi kepada Pemerintah Kabupaten dan 

Pemerintah Desa untuk menjadikan destinasi wisata menjadi 

seperti ini sampai sekarang.  

 

2. Apakah jembatan bendung kamijoro sudah dijamin keamannya 

bagi pengunjung? 

Jawaban: Dari segi rekontruksi sudah kuat sudah lulus dari 

study kelayakan dari PT, tapi kalau di liat dari segi 



 
 

 
 

pengunjung belum aman untuk anak kecil masih berbahaya, 

karena dari pagar pembatas jembatan disisi kanan dan kiri 

belum terdapat skat dan masih belum rapat itu masih rawan, 

tapi kerawanan di sini yang paling rawan adalah masalah 

banjir dan sampai sungai tenggelamnya. 

 

3. Bagaimana cara pengelola memberikan pelayanan untuk wisata ? 

Jawab: dari pihak pengelola selalu bersikap ramah kepada 

setiap wisatawan, memberikan pelayanan yang baik kepada 

wisatawan atau lebih selalu mengutamakan wisatawan 

 

4. Bagaimana keamanan dan keselamatan di Bendung kamijoro ? 

Jawab: dari segi keamanan masih ada yang harus diperbaiki, 

karena dari pagar pembatas jembatan disisi kanan dan kiri 

belum terdapat skat dan masih belum rapat dan dari segi 

keselamatan pengelola memberikan tindakan pertama yang 

dilakukan oleh pengelola adalah pencegahan dan rencana 

dari pihak pengelola akan memberikan asuransi kepada 

setiap wisatawan, tanda larangan mudah dibaca dan 

tersedianya sarana penunjang keselamatan. 

 

 

 



 
 

 
 

5. Apakah ada panduan larangan ditempat tertentu dari pengelola? 

Jawaban: Tanda larangan yang ada sudah baik, tanda 

larangan untuk wisatawan agar wisatawan tetap selalu 

berhati-hati saat akan melintasi jembatan, terutama bagi 

wisatawan yang membawa anak-anak selalu dalam 

pengawasan orangtuanya dan penempatan larangan ada 

dibagian masuk jembatan dari arah Bantul dan Kulonprogo  

 

6. Apakah akan ada tersedianya pos penjaga ? 

Jawaban: iya dari pihak pengelola akan menyediakan pos 

penjaga untuk menjaga wisatawan yang berkunjung karna 

dari pihak pengelola mengutamakan keamanan bagi setiap 

wisatawan. 

 

7. Bagaimana kondisi fasilitas di Bendungan Kamijoro  ? 

Jawaban: untuk fasilitas toilet dan mushola sudah ada tapi 

bisa dikatakan itu fasilitas darurat, karna dari toilet kita masih 

numpang dirumah-rumah penduduk dan Itu mushola kan 

awalnya pos ronda tapi karena yang dicari wisatawan 

pertama kan toilet dan mushola, jadi itu kita adain, ada pos 

ronda ya kita jadikan mushola 

 

 



 
 

 
 

8. Bagaimana kondisi akses menuju Bendungan kamijoro ? 

Jawaban: untuk akses sudah bisa dibilang layak dengan 

kondisi jalan menuju lokasi yang dengan mudah dijangkau 

bahkan bis pariwisata bisa sampai disini. 

 

9. Apakah Bendungan kamijoro bebas dari tindakkan yang 

menggangu wisatawan? 

Jawab: selama kedatangan pengunjung pada bulan februari 

lalu sampai sekarang belum ada tindakkan yang menganggu 

para wisatawan. 

 

10. Apakah sudah ada kejadian yang membahayakan? 

Jawaban: untuk kejadian yang mebahayakan sampai 

sekarang belum pernah terjadi, dan tidak diharapkan. 

walaupun keamanan dari jembatan itu kurang layak atau 

belum aman sejauh ini belum ada atau terjadi hal yang tidak 

di inginkan. 

 

11. Upaya yang telah dilakukan untuk menjaga keamanan dan 

keselamatan para pengunjung? dan apa kendalanya? 

Jawaban: pihak pengelola sudah menyiapkan alat bantu 

darurat untuk menunjang keamanan bagi para wisatawan, 

pihak pengelola menyiapkan sebuah ban atau pelampung di 



 
 

 
 

area jembatan dan sarana yang menunjang keselamatan 

seperti pusat informasi dan P3K yang ada dipos depan. 

 

12. Tindakan apa yang dilakukan oleh pengelola tehadap pengunjung 

jika terjadi sesuatu yang membahayakan? 

Jawaban: jika terjadi sesuatu terhadap wisatawan maka dari 

pihak pengelola akan bertanggung jawab sepenuhnya, 

tindakan pertama yang dilakukan oleh pengelola adalah 

pencegahan. 

Dan rencana dari pihak pengelola akan memberikan asuransi 

kepada setiap wisatawan. 

 

13. Apakah sudah ada peran pemerintah dalam memberi jaminan 

keselamaan dan keamanan pengunjung?  

Jawaban: belum ada peran pemerintah untuk memberi 

jaminan keamanan dan keselamatan, karena masih dipegang 

sepenuhnya oleh PT. 

 

14. Apa saja peran pemerintah tersebut? 

Jawaban: - 

 

 

 



 
 

 
 

15. Apakah ada jaminan keselamatan untuk pengunjung bagi 

pengelola? 

Jawaban: dari pihak pengelola baru mau melakukan kerja 

sama dengan asuransi, nanti kedepannya semua pengunjung 

akan kita asuransikan tapi masih dalam kajian, karena 

asuransi melakukan pembayaran ruitn setiap bulannya dan 

kita baru hitung-hitungan premi yang harus kita setorkan ke 

asuransi itu perbulannya sampai atau tidak dengan biaya 

operasionalnya. 

 

16. Sarana apa saja yang menunjang keselamatan wisatawan? 

Jawaban: sarana yang baru bisa diberikan untuk menunjang 

keselamatan wisatawan hanya pelampung ban, pusat 

informasi dan alat P3K. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kuesioner Penelitian Untuk Wisatawan 

‘Analisis Sistem Keamanan dan Keselamatan Terhadap Kelayakan Destinasi 

Bendung Kamijoro Kabupaten Bantul’ 

 

I. IDENTITAS RESPODEN  

Nama   : 

Umur  : 

Pekerjaan   : 

Asal  : 

Jenis Kelamin  : Pria / Wanita  

II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Mohon anda memberikan tanda cek list (√) nomor yang disediakan sesuai 

dengan penilaian anda dalam menilai setiap item pertanyaan.  

Keterangan; 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

Tidak Setuju  (TS) 

Setuju   (S) 

Sangat Setuju  (SS) 

 

2. Setelah mengisi kuesioner ini mohon bapak/ibu dapat memberikan 

kembali, kepada yang memberikan kuesioner ini pertama kali. 

KESELAMATAN 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Mendapat jaminan keselamatan untuk 

pengunjung dari pihak pengelola. 
 

    

2. Tersedianya alat bantu keamanan ketika 

berwisata di Bendung Kamijoro. 
 

    

3. Tanda larangan di Bendung Kamijoro mudah 
dibaca. 

    

4. Terdapat sarana yang menunjang keselamatan 

wisatawan seperti pusat informasi, peralatan 

p3k dll. 

    



 
 

 
 

KEAMANAN 

No  Pernyataan SS S TS STS 

1. Merasa aman ketika menyeberangi jembatan 

Bendung Kamijoro 

    

2. Tersedianya pos dan petugas keamanan yang 

berjaga. 

    

3. Bendung Kamijoro aman dari tindakan 

kriminal. 

    

4. Mendapatkan perlindungan dari pihak 

pengelola. 

    

 

KELAYAKAN DESTINASI 

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Fasilitas di bendung kamijoro sudah baik. 

 

    

2. Pelayanan dari pihak pengelola sudah baik. 

 

    

3. Keamanan dan keselamatan di Bendung 

Kamijoro sangat baik. 

 

    

4. Saya ingin melakukan kunjungan kembali ke 

Bendung Kamijoro. 
    

5. Akses yang sudah baik menuju destinasi 

bendung kamijoro. 
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